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BAB I

PENDAHULUAN

Karya seni rupa terjadi karena adanya suatu kebutuhan untuk menyampaikan
sesuatu yang ada dalam diri seniman kepada orang lain. Pengungkapan yang dipakai
oleh perupa adalah dengan memanfaatkan bahasa visual yang muncul dalam gagasan
serta ide penciptaan karyanya. Edmund Burke Feldman mengungkapkan tentang seni
sebagai salah satu bahasa komunikasi, sebagai berikut:

Di dalam diri kita masing-masing berkumpul berbagai macam kejadian yang
memungkinkan menjadi sumber cerita untuk orang lain kalau kita mampu
untuk mengkomunikasikan ide-ide dan perasaan kita, kita men%gunakan
berbagai jenis bahasa. Seni rupa merupakan salah satu dari bahasa itu.

Sebagai seorang manusia yang merupakan makhluk individual dan makhluk
sosial, manusia tidak bisa lepas dari lingkungannya, tempat ia tinggal dan berinteraksi
dengan sesamanya. Dari kehidupan bersama di masyarakat i dapat disaksikan
fenomena-fenomena sosial yang terjadi. Permasalahan-permasalahan sosial yang
begitu kompleks, seperti permasalahan ekcn;lomi, politik, hukum, sosial dan budaya,
kesemuanya itu adalah fakta yang terjadi di sekitar kita, dan itu sangatlah

berpengaruh bagi kejiwaan penulis yang merupakan pemicu proses kreatif dalam

' Edmund Burke Feldman, Art as Image and ldea, Penterjemah SP. Gustami, Prentice Hall,

Inc.Englewood Cliffs, New Jersey, 1967, hal 4
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berkarya. Seperti yang dikemukakan oleh Herbert Read dalam tulisannya bahwa
lingkungan merupakan salah satu unsur pengaruh/masuk (input) bagi proses kreatif®.

Maka dari itu dalam diri setiap manusia terdapat sifat untuk bergaul dan
bersosialisasi dengan lingkungannya dan masyarakat yang adg disek_itamya, sehingga
tiap-tiap individu sebagai bagian dari suatu masyarakat akan dapat lebih mengerti dan
memahami tentang apa yang ada dan kenyataan.-kenyataan yang terjadi dalam
kehidupan sosial di masyarakatnya. Keadaan ini lambat laun akan menimbulkan
hubungan yang erat antara si seniman dengan lingkungannya, yang akan nampak
pada karya-karya yang dihasilkannya.

Demikian juga dengan penulis. Sebagai manusia penulis juga memiliki
keterikatan dengan lingkungan sekitar penulis, dalarr‘i hal ini lingkungan rumah dan
keluarga sebagai kelompok sosial yang paling kecil. Lingkungan inilah yang amat
dekat dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari serta memberi gagasan serta ide

dalam penciptaan karya-karya penulis.

A. PENEGASAN JUDUL
Penegasan judul ini adalah upaya menuju pengertian terhadap penggunaan
istilah-istilah yang dimaksud pada judul tugas akhir di muka, yaitu “Benda-benda

Keseharian Sebagai Metafora dalam Penciptaan Seni Patung”.

(5]

Agus Sachari, SD Ind, Seni Disain dan Teknologt (Antologi kritik, opini dan filosofi}, Pustaka
Bandung, 1986, hal. 6.
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Benda

Keseharian

Metafora

Penciptaan

Seni Patung

. Segala sesuatu yang berwujud atau berjasad, atau juga bisa

berarti barang’ .

. Kebiasaan sehari-hari".

Benda keseharian yang terdapat dalam patung penulis adalah
benda mati, dalam hal ini berupa benda-benda fungsional

yang biasa dipakai sehari-hari.

- Pemakaian kata-kata bukan arti sebenarnya melainkan

sebagar lukisan yang berdasérkan persamaan  atau
perbandingans.

Berasal dari bahasa Yunani yaitu Metaphora yang berarti
penggunaan kata dengan arti kiasan®.

Metafora yang dimaksud di sini adalah menampilkan bentuk-
bentuk metaforik dari pikiran, gagasan serta keinginan

penulis lewat benda-benda keseharian.

- Berasal dari kata cipta, yang berisi kesanggupan pikiran

untuk mengadakan sesuatu yang baru, angan-angan yang

kreatif. Juga bisa berarti pembuatan atau proses penciptaan?.

- Adalah suatu cabang seni rupa yang menggarap bentuk-

bentuk tiga dimensional yaitu panjang, lebar, dalam (tebal).

Ibid, hal 347
1bid, hal. 880

- & v A W

Ibid, hal.169.
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Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti:
tiruan orang dan sebagainya, misalnya: arca’.

Seni membuat bahan-bahan tiga dimensional menjadi
nampak hidup dengan tujuan dapat memproyeksikan
berbagai fantasi, merekam kepribadian dan penggapaian
manusia serta memuaskan kerinduan manusia untuk
kesempurnaan. - Kapasitas patung tidak menjadi masalah
apapun bahannya untuk menduduki ruang nyata, dan untuk
memaksakan pemahaman dalam berbagai tuntutan supaya

hidup, berbeda dengan seni Jain’.

Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan judul “Benda-Benda

Keseharian sebagai Metafora dalam Penciptaan Seni Patung” adalah: Pikiran,

pagasan serta keinginan yang ingin disampaikan berdasarkan pengalaman, yang

diwakili atau diwujudkan dengan benda-benda keseharian dengan bahasa

metafora, berupa perlambangan dan bahasa tanda yang mewakili pikiran dalam

menumpahkan gagasan

B. IDE DAN KONSEP PERWUJUDAN

Ide dan gagasan seorang seniman sangat menentukan keberhasilan sebuah

karya seni. Hal tersebut merupakan dasar pegangan sekaligus pedoman bagi

8 Ibid, hal. 718.

% Edmund Burke Feldman, Arr As Image and Idea, Pentesjemah, SP. Gustams, Prentice Hall, Inc.
Englewood Cliffs, New Jersey, hal.348.
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seorang seniman dalam berkarya, karena tanpa adanya ide dan gagasan tersebut,
seorang seniman tidak akan dapat mewujudkan karya-karyanya.

Dalam proses berkarya, selalu diperlukan suatu perenungan untuk lebih
mendalami rasa yang terkandung dalam segala peristiwa yang telah dialami. Hal
ini akan mempengaruhi bentuk-bentuk yang nantinya akan diwujudkan dalam
proses penciptaan karya patung.

Pengamatan dalam dunia sekitamnya merupakan awal dari suatu
pemahaman yang akan diserap ke dalam pikiran maupun perasaan yang nantinya
akan menimbulkan ide atau gagasan yang membuka banyak kemungkinan dalam
gaya, warna maupun bentuk tergantung dari kreativitas yang dimilikinya.

Berbekal pengamatan dan persentuhan dengan lingkungan di sekitar,
lahirlah karya-karya yang menonjolkan bentuk-bentuk sederhana dari benda-
benda keseharian. Tiap-tiap benda tersebut memiliki keunikan serta kekhasannya
tersendiri, misalnya dari segi bentuk, warna maupun motif yang digunakan, yang
tidak akan tertangkap begitu saja tanpa ada proses pengamatan terhadap benda-
benda yang setiap hari, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, menemani
dan menjalankan fungsinya sebagai benda yang banyak memberi manfaat pada

kita.
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